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Anny Musta’inah :  Konsep pendidikan Mental Spiritual Dalam Kitab 
Ihya „Ulumuddin Al-Ghazali. 
 
Penelitian ini membahas tentang kajian konsep pendidikan mental spiritual 
dalam perspektif kitab Ihya „Ulumuddin al-Ghazali dengan empat prinsip dasar 
teori pendidikan mental spiritual yang dibangun oleh Imam al-Ghazali yang 
meliputi : (1) Penanaman prinsip dasar ilmu dan akidah, (2) pembiasaan amal-
amal lahiriyah, (3) melatih diri dalam mensucikan diri dari akhlak tercela 
(tazkiyatun nafs), dan (4) pembiasaan dalam berperilaku mulia (ahlakul karimah). 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi konsep pendidikan 
mental spiritual yang terdapat dalam kitab Ihya „Ulumuddin al-Ghazali yang 
bermuara pada pendidikan ruhani (kejiwaan/spiritualitas), (2) menjabarkan 
metode dalam mendidik ruhani yang terdapat dalam kitab Ihya „Ulumuddin al-
Ghazali, dan (3) signifikansi pendidikan mental spiritual dalam kitab Ihya 
„Ulumuddin Al-Ghazali terhadap generasi muda dalam upaya mewujudkan insan 
kamil (waladun shalih).  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan normative, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan content analysis (kajian isi). Adapun tipe kajiannya bersifat 
deskriptif-analitik, yakni memaparkan dan menganalisis konsep pendidikan 
mental spiritual yang ada dalam kitab Ihya „Ulumuddin al-Ghazali.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan mental spiritual 
dalam kitab Ihya „Ulumuddin al-Ghazali adalah sebuah pendidikan jiwa manusia 
yang menitik beratkan kepada aspek ruhani/spiritual (ruh, qalb, aql, dan nafs), 
dengan tujuan mengajarkan aspek ruhaniah/spiritual ini agar berhubungan baik 
dengan Allah SWT, rendah diri dihadapan-Nya serta tunduk dan taat kepada 
manhaj-Nya, melalui ; pertama, penanaman prinsip dasar ilmu dan akidah. Kedua, 
pembiasaan amal-amal lahiriah. Ketiga, melatih diri dalam mensucikan diri dari 
akhlak tercela (tazkiyatun nafs). Keempat, membiasakan diri dalam berperilaku 
mulia (akhlakul karimah). Adapun signifikansi pendidikan mental spiritual dalam 
kitab Ihya „Ulumuddin al-Ghazali bagi generasi muda adalah upaya mewujudkan 
insan kamil (waladun sholih), yaitu anak yang memiliki kualitas iman (quwwatul 
„aqidah), kualitas ilmu pengetahuan (quwwatul „ilmi), tekun dalam beribadah 
(quwwatul „ibadah), dan berbudi pekerti mulia (ahlaqul karimah) yang 
keberadaannya mampu menebarkan keselamatan untuk semua (rahmatan lil 





Kata Kunci : Pendidikan Mental Spiritual, Ihya „Ulumuddin, Al-Ghazali 
  الـملــخــص 
  
 انغضانٙ ٍٚانذّ  ػهى إصٛبء كتبة فٙ انشٔصٛخ انؼمهٛخ انتشثٛخ يفٕٓو  :  يغتؼُّٛ اَّٗ
 
انذٍٚ نهغضانٙ  إصٛبء ػهٕوتكهى ْز انجضج ػٍ دساعخ يفٕٓو انتشثٛخ انزُْٛخ انشٔصٛخ فٙ كتبة 
( غشط 1ثأسثؼخ يجبدئ أعبعٛخ فٙ َظشٚخ انتشثٛخ انزُْٛخ انشٔصٛخ انتٙ أعغٓب اإليبو انغضانٙ ْٔٙ: )
انتذسٚت انُفغٙ ػهٗ تطٓٛشِ يٍ  (3)، انظٕاْش( انتؼٕد ػهٗ أػًبل 2انًجبدئ األعبعٛخ فٙ انؼهى ٔانؼمٛذح، )
 ق انكشًٚخ. انتؼٕد ػهٗ األخال  (4))تضكٛخ انُفظ(، األخالق انغٛئخ
إصٛبء ( انتؼشف ػهٗ يفٕٓو انتشثٛخ انزُْٛخ انشٔصٛخ انٕاسدح فٙ كتبة 1انغشض يٍ ْز انجضج ْٕ )
انؼشض ػهٙ طشٚمخ انتشثٛخ  (2)،  (سٔصبَٙػمهٙ /) انشٔصٛخانذٍٚ نهغضانٙ ٔانتٙ تؤد٘ إنٗ انتشثٛخ  ػهٕو
إصٛبء ( أًْٛخ انتشثٛخ انزُْٛخ انشٔصٛخ فٙ كتبة 3انذٍٚ نهغضانٙ ، ٔ ) إصٛبء ػهٕوانٕاسدح. فٙ كتبة انشٔصٛخ 
 انذٍٚ نهغضانٙ ػهٙ رٛم انشجبة فٙ يضبٔنخ تضمٛك اإلَغبٌ انكبيم )ٔنذ صبنش(. ػهٕو
ٔانطشٚمخ انًغتخذيخ فٙ ْز انجضج ، يؼٛبس٘ثبعتخذاو يُٓذ  انُٕػْٙزا انجضج ْٕ َٕع يٍ انجضج 
ٔتضهم يفٕٓو انتشثٛخ انزُْٛخ  ٔصفٛخ  تضهٛهٛخ ، تصفَٕع انذساعخ  ْٕ  يب ، أتضهٛم انًضتْٕٖٙ اعتخذاو 
     .انذٍٚ نهغضانٙ إصٛبء ػهٕوانشٔصٛخ انٕاسدح فٙ كتبة 
انذٍٚ نهغضانٙ  إصٛبء ػهٕو تشثٛخٔدّل َتبئذ انجضج ػهٙ أٌ يفٕٓو انتشثٛخ انزُْٛخ انشٔصٛخ فٙ كتبة 
ثٓذف  تؼهٛى ْزا )سٔس ، لهت ، ػمم ، َفظٛخ / انشٔصبَٛخ )ْٕ تشثٛخ َفظ انجششٚخ انتٙ تشكض ػهٗ انشٔص
انزبَت انشٔصٙ / انشٔصٙ نشثظ انخٛش ثبهلل عجضبَّ ٔتؼبنٗ ، ٔانتٕاضغ أيبيّ ٔانخضٕع ٔانطبػخ نًُٓزّ ، 
انتذسٚت  ، حبنخ ب .ػهٗ أػًبل انظٕاْشانتؼٕد حبَٛب :غشط انًجبدئ األعبعٛخ نهؼهى ٔانؼمٛذح، ، ً  أٔالثطشٚمبد؛ 
بتطٓٛش انُفظ يٍ األخالق انكشًٚخ   ػهٙ انتؼٕد ػهٗ األخالق انكشًٚخ، أيب أًْٛخ تشثٛخ انزُْٛخ  ، ساثؼ 
انذٍٚ نهغضانٙ ػهٙ انزٛم انشجبة ْٙ يضبٔنخ تضمٛك اإلَغبٌ انكبيم، ٚؼُٗ  إصٛبء ػهٕوانشٔصٛخ فٙ كتبة 
َٕٔػٛخ انًؼشفخ )لٕح انؼهى(، ٔانًخبثشح فٙ انؼجبدح )لٕح انؼجبدح(،  لٕح انؼمٛذح(،األطفبل انزٍٚ رٔ٘ اإلًٚبٌ )
ٔاألخالق انكشًٚخ انز٘ ٔرٕدْب لبدسح ػهٗ اَتشبس انغاليخ نهزًٛغ )سصًخ نهؼبنًٍٛ(، ْٔٙ تضمٛك انخٛش فٙ 
 انذَٛب ٔاٜخشح )فٙ انذَٛب صغُخ ٔفٙ اٜخشح صغُخ(. 
 







Anny Musta’inah :    The Concept of Spiritual Mental Education Contained                                
In The Perspective of the Book  Ihya „Ulumuddin Al 
Ghazali. 
                                        
This study discusses the study of the concept of spiritual mental education 
in the perspective of the book of Ihya 'Ulumuddin al-Ghazali with four basic 
principles of spiritual mental education theory built by Imam al-Ghazali which 
include: (1) Planting the basic principles of science and faith, (2) habituation 
deeds outward, (3) train oneself in purifying oneself from despicable morals 
(tazkiyatun nafs), and (4) habituation in noble behavior (akhlakul karimah). 
The purpose of this study is (1) to identify the concept of spiritual mental 
education contained in the book of Ihya 'Ulumuddin al-Ghazali which leads to 
education spiritual (mental/spirituality), (2) to describe the methods of education 
spiritual contained in the book of Ihya 'Ulumuddin al- Ghazali, and (3) the 
significance of spiritual mental education in the book Ihya 'Ulumuddin Al-Ghazali 
for the younger generation in an effort to realize the human being (waladun 
shalih). 
This research is a type of research qualitative using aapproach normative 
approach. The method used in this study is to use content analysis . The type of 
study is descriptive-analytic, which describes and analyzes the concept of spiritual 
mental education contained in the book of Ihya 'Ulumuddin al-Ghazali.     
The results showed that the concept of spiritual mental education in the 
book of Ihya 'Ulumuddin al-Ghazali is an education of the human soul that 
focuses on spiritual/spiritual aspects (ruh, qalb, aql, and nafs), with the aim of 
teaching this spiritual/spiritual aspect to relate good with Allah SWT, humble 
before him and submit and obey His manhaj, through; First, planting the basic 
principles of science and faith. Second, habituation of outward deeds. Third, train 
yourself in purifying yourself from despicable morals (tazkiyatun nafs). Fourth, 
get used to noble behavior (morals karimah). The significance of mental-spiritual 
education in the book of Ihya 'Ulumuddin al-Ghazali for the younger generation is 
the effort to realize human beings (waladun sholih), namely children who have the 
quality of faith (quwwatul 'aqidah), quality of knowledge (quwwatul 'ilmi), 
diligent in worship. (quwwatul 'worship), and noble character (ahlaqul karimah) 




the achievement of the good of the world and the hereafter (fi al-dunya hasanah 
wa fi al-akhirati hasanah). 






Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT., yang senantiasa memberi 
kasih sayang (hidayah) lewat agama Islam yang dibawa oleh Rasul junjungan 
Nabi Muhammad SAW. Sungguh besar cinta kasih-Nya atas ilmu yang dititipkan 
oleh Allah SWT., kepada manusia. Semoga Allah memberi pertolongan dalam 
segala aktivitas dunia dan akhirat.Kedamaian dan keselamatan semoga senantiasa 
dikaruniakan oleh Sang Pencipta yang Maha Agung 
Salawat dan salam senantiasa tersampaikan kepada Rasulullah Muhammad 
SAW. Nabi terakhir penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup 
bagi orang-orang yang beriman, dan rahmat bagi seluruh alam (Rahmatan lil 
„Alamin). Nabi Muhammad SAW., adalah pelipur lara di kala hati seseorang 
gersang akan iman kepada Tuhan-Nya, dan sumber mata air ilmu pengetahuan 
bagi seluruh ummat di muka bumi, terkhusus ummat Islam. Karena itu, bibir 
senantiasa membasahi lisan ini untuk bershalawat kepada Rasulullah SAW. 
Dalam rangka memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Master pada 
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, penulis 
dengan maksimal mencurahkan segenap kemampuan untuk menyelesaikan 
penulisan tesis yang berjudul “Konsep Pendidikan Mental Spiritual Dalam kitab 
Ihya „Ulumuddin Al-Ghazali” 
Berbagai pihak yang telah ikut berpartisipasi secara langsung maupun 
tidak langsung dalam memberi motivasi penyelesaian tesis ini. Oleh karena itu, 
ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu maupun yang telah 
membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dan motivasi sehingga 
hambatan-hambatan dapat teratasi dengan baik. 
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dari kecil hingga saat ini, dan menyekolahkan sampai mencapai gelar 
magister yang pertama ini. Semoga penulis bisa menjadi anak yang 
berbakti dan dibanggakan. Berguna bagi agama, bangsa dan negara. 
2. Suami tercinta, Hasanudin, M.SI. Yang tidak henti-hentinya meberikan 
semangat kepada penulis untuk selalu mengejar cita-cita dalam 
menyelesaikan pendidikan magister ini. 
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Wakil Rektor I, II, dan III yang telah memimpin dan mengembangkan 
perguruan tinggi Islam menuju perguruan tinggi riset. 
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Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 
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petunjuk dan arahannya selama penyelesaian tesis ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB–INDONESIA 
 
Dalam penulisan tesis ini, pedoman transliterasi yang digunakan merupakan 
kombinasi antara pedoman transliterasi Library of Congress dengan hasil 
keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia pada tanggal 22 Januari 1988, kombinasi ini dilakukan karena 
adanya kesulitan menggunakan teknik komputasi dalam menerapkan salah satu 
pedoman di atas, terutama dalam pengetikan huruf-huruf yang diberi. Di bawah 
dan pengetikan-di atas sebagai tanda panjang. 
 
ARAB LATIN ARAB LATIN 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ة
 ‗ ع T د
 Gh ؽ Ts ث
 F ف J د
 Q ق H س
 K ن Kh ط
 L ل D د
 M و Dz ر
 R ٌ N س
 Z ٔ W ص
 S ْ H ط
 ‗ ء Sy ػ
 Sh ٘ Y ص
 - - Dl ض
 
1. â  =  a 




3. û  =  u 
4. kata sandang alip + lam ( ال ) bila diikuti huruf qomariyah di tulis al. Contoh : 
 ditulis al-Islam. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf al diganti dengan االعالو 
huruf syamsiyah yang bersangkutan, seperti انشعبنخ ditulis ar-risalah. 
5. Nama orang, istilah hukum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di 
Indonesia, tidak terikat oleh pedoman ini. Contoh: Abdullah, Syariah, Shalat, 
dan Zakat. 
6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:  سدح
ditulis riddah. 
7. Ta mar buthah di akhir kata. Bila dimatikan ditulis h, seperti ثذػخ ditulis 
bidah;  kecuali sudah diserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat dan 
zakat. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t, contoh 







 Karya sederhana ini persembahkan untuk mereka yang telah memberikan 
kontribusi yang tidak bisa dinilai dengan apapun. Mereka adalah : 
 Pertama, Kedua orang tua dan mertua yang tidak pernah bosan untuk 
mendo‘akan anaknya dikeheningan malam agar setiap langkah anaknya selalu 
diberi kemudahan oleh Allah SWT dalam menggapai segala cita-citanya. 
Kedua, Hasanudin, M.SI seorang suami yang tidak pernah bosan untuk 
selalu mensuport setiap jengkal langkah garis kesuksesan yang dilalui istrinya. 
Ketiga, putri-putri yang cantik, Vivi Aniq Auvia Hidayani, Laela Irina 
Najwa Husna, dan Hilya Maulida Fajarina. Mereka merupakan belahan jiwa yang 
menjadi pelipur lara disaat hati sedang merana, merekalah obat dari segala 



















 Amal itu laksana tubuh dan ikhlas sebagai ruhnya. Tubuh akan menjadi 
bangkai bila ditinggalkan ruh, tidak bergerak dan kaku. Tidak ada manfaat 
yang bisa diharapkan daripadanya, sebab ruh itulah tiang penegaknya. 
Demikianlah amal yang tidak ikhlas. (Mustafa al-Ghalayain). 
 
 Empat perkara mengangkat derajat seorang hamba ke derajat yang paling 
tinggi, walaupun amalannya dan pengetahuannya sedikit, yaitu lemah 
lembut, rendah hati, murah hati dan bagus akhlak. (Abul Qasim al-Junaid). 
 
 Nilai keimanan seseorang tercermin pada akhlaknya. Orang mukmin yang 
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